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Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa melalui penggunaan media Picture-to-Picture
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada siswa kelas III SDIT Bunaya Kota Bogor. Penelitian dilatarbelakangi oleh
rendahnya keterampilan berbicara siswa, terutama dalam menyampaikan gagasan, berinteraksi dengan teman, dan
berpartisipasi secara aktif selama proses pembelajaran. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah guru dan siswa kelas III SDIT Bunaya Kota Bogor tahun pelajaran
2023/2024. Tindakan pembelajaran dilakukan dengan menerapkan media Picture-to-Picture untuk membantu siswa
mengembangkan ide, menyusun informasi, dan mengungkapkan gagasan secara lisan. Hasil penelitian menunjukkan
adanya peningkatan keterampilan berbicara dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran. Pada siklus II, hasil belajar
siswa mencapai rata-rata 81,6, yang menunjukkan peningkatan dibandingkan dengan siklus I. Penggunaan media
Picture-to-Picture juga mendorong siswa untuk lebih aktif berinteraksi, menyampaikan pendapat, dan terlibat dalam
kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada materi perubahan cuaca. Dengan demikian, media Picture-to-
Picture dapat digunakan sebagai alternatif media pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa
sekolah dasar sekaligus menciptakan proses pembelajaran yang lebih interaktif.

Kata Kunci: keterampilan berbicara, media Picture-to-Picture, pembelajaran Bahasa Indonesia, sekolah dasar,
penelitian tindakan kelas.

Abstract:

This study aimed to improve students’ speaking skills through the use of Picture-to-Picture media in Indonesian language
learning among third-grade students at SDIT Bunaya, Bogor City. The study was motivated by the students’ limited
ability to express ideas, interact with peers, and participate actively in classroom activities. This study employed a
Classroom Action Research (CAR) design conducted in two cycles. Each cycle consisted of four stages: planning,
implementation, observation, and reflection. The participants were the third-grade teacher and students of SDIT Bunaya
during the 2023/2024 academic year. The instructional intervention employed Picture-to-Picture media to support
students in developing ideas, organizing information, and expressing their thoughts orally. The findings indicated an
improvement in students’ speaking skills and classroom participation. In the second cycle, the students’ learning outcomes
reached an average score of 81.6, indicating an improvement compared with the first cycle. The use of Picture-to-Picture
media also encouraged students to interact more actively, express their opinions, and participate in Indonesian language
learning activities, particularly in the topic of weather changes. Therefore, Picture-to-Picture media can serve as an
alternative instructional medium for improving elementary students’ speaking skills and promoting a more interactive
learning process.

Keywords: speaking skills; Picture-to-Picture media; Indonesian language learning; elementary school;
classroom action research.
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PENDAHULUAN

Pendidikan sekolah dasar merupakan salah
satu jenjang pendidikan yang memiliki peran
penting dalam mengembangkan kemampuan
dasar peserta didik, baik dalam aspek
pengetahuan, keterampilan, maupun
pembentukan karakter. Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan  Nasional menegaskan bahwa
pendidikan diselenggarakan untuk
mengembangkan potensi peserta didik melalui
proses pembelajaran yang memungkinkan mereka
aktif mengembangkan kemampuan dirinya. Pada
jenjang sekolah dasar, proses pembelajaran tidak
hanya diarahkan pada penguasaan pengetahuan,
tetapi juga pada pengembangan keterampilan
yang  diperlukan  peserta  didik  untuk
berkomunikasi dan berinteraksi dalam kehidupan
sehari-hari. Oleh karena itu, pembelajaran di
sekolah  dasar perlu dirancang dengan
memberikan pengalaman belajar yang aktif,
bermakna, dan sesuai dengan karakteristik peserta
didik (Republik Indonesia, 2003; Anjelina &
Tarmini, 2022; Aripi & Rohani, 2023).

Salah satu keterampilan yang penting
dikembangkan pada jenjang sekolah dasar adalah
keterampilan berbahasa, khususnya keterampilan
berbicara. Keterampilan berbicara
memungkinkan siswa menyampaikan gagasan,
pendapat, pengalaman, perasaan, dan informasi
secara lisan kepada orang lain. Kemampuan
tersebut juga mendukung siswa dalam
berinteraksi dengan guru maupun teman sebaya
dalam proses pembelajaran. Namun, keterampilan
berbicara tidak berkembang secara otomatis dan
memerlukan latihan serta  kesempatan
berkomunikasi ~ yang  dilakukan secara
berkelanjutan. Penelitian mengenai keterampilan
berbicara siswa sekolah dasar menunjukkan
bahwa masih terdapat siswa yang mengalami
kesulitan dalam menyampaikan gagasan secara
lisan, kurang percaya diri, serta belum mampu
berkomunikasi secara efektif di depan kelas
(Anjelina & Tarmini, 2022; Causarina & Ahmadi,
2024; Mazidah & Damayanti, 2022; Aripi &
Rohani, 2023). Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa pembelajaran berbicara perlu memberikan
ruang yang cukup bagi siswa untuk berlatih
menyampaikan ide, bertanya, menjawab, dan
berinteraksi secara langsung.

Permasalahan keterampilan berbicara juga
dapat berkaitan dengan kondisi pembelajaran
yang kurang memberikan stimulus dan
kesempatan kepada siswa untuk berkomunikasi.
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Siswa yang belum terbiasa berbicara di depan
kelas dapat menunjukkan sikap malu, ragu, takut
melakukan kesalahan, atau kurang percaya diri
dalam menyampaikan pendapat. Penelitian
Anjelina dan Tarmini (2022) menunjukkan bahwa
sebagian siswa sekolah dasar masih berada pada
kategori cukup dan kurang dalam keterampilan
berbicara, terutama dalam aspek kelancaran,
penyusunan kalimat, dan kepercayaan diri.
Sejalan dengan hal tersebut, penelitian Causarina
dan Ahmadi (2024) menunjukkan bahwa
keterampilan berbicara siswa sekolah dasar masih
perlu dikembangkan melalui kegiatan
pembelajaran yang memberikan kesempatan
untuk berlatih berbicara secara terarah. Oleh
karena itu, guru perlu menciptakan situasi
pembelajaran yang mendorong siswa untuk
berpartisipasi aktif dan berani menggunakan
bahasa secara lisan.

Pengembangan keterampilan berbicara
membutuhkan strategi dan media pembelajaran
yang mampu memberikan stimulus kepada siswa
untuk menemukan serta mengembangkan
gagasan. Media visual, khususnya gambar, dapat
memberikan pengalaman yang lebih konkret
sechingga siswa memiliki objek atau peristiwa
yang dapat diamati sebelum mengungkapkannya
secara lisan. Melalui gambar, siswa dapat
diarahkan  untuk  mengidentifikasi  objek,
menjelaskan  informasi, menyusun urutan
peristiwa,  bercerita, serta menyampaikan
pendapat. Penelitian Alfiatul dan Kurniawan
(2022) menunjukkan bahwa media cerita
bergambar memiliki potensi dalam mendukung
pembelajaran  keterampilan berbicara siswa
sekolah dasar. Temuan serupa juga ditunjukkan
oleh Maemunah (2023), yang menemukan adanya
peningkatan keterampilan berbicara siswa melalui
penggunaan media gambar dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia. Selain itu, penggunaan buku
cerita bergambar juga dapat menjadi stimulus
bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan
berbicara berdasarkan informasi yang terdapat
dalam gambar (Hidayati et al., 2024).

Penggunaan media gambar tidak hanya
membantu siswa dalam memahami materi, tetapi
juga dapat menciptakan interaksi yang lebih aktif
selama pembelajaran. Ketika siswa memperoleh
stimulus visual yang menarik, mereka memiliki
bahan yang lebih konkret untuk dibicarakan dan
didiskusikan bersama teman maupun guru.
Kegiatan mengamati gambar, menjawab
pertanyaan, menyusun informasi, dan
menceritakan  kembali isi gambar dapat
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memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menggunakan bahasa secara langsung. Penelitian
Hertanti dan Santoso (2022) menunjukkan bahwa
penggunaan picture series melalui kegiatan
retelling story dapat memberikan pengaruh
terhadap kemampuan berbicara siswa. Penelitian
Mazidah dan  Damayanti (2022) juga
menunjukkan bahwa strategi cerita berantai yang
didukung media gambar Dberseri  dapat
meningkatkan keterampilan berbicara siswa
sekolah dasar. Hal tersebut diperkuat oleh
Nadhifatuzzahro et al. (2024), yang menemukan
adanya peningkatan keterampilan berbicara siswa
setelah menggunakan media gambar berseri
secara terarah.

Selain media gambar, penggunaan media
pembelajaran yang bervariasi juga penting untuk
menciptakan  proses pembelajaran  Bahasa
Indonesia yang lebih menarik dan melibatkan
siswa. Wulandari et al. (2024) menjelaskan bahwa
penggunaan media grafis, audiovisual, dan
komputer dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
di sekolah dasar dapat membantu meningkatkan
daya tarik pembelajaran, pemahaman konsep,
partisipasi, dan kreativitas siswa. Penelitian Aisy
dan Jupri (2022) juga menunjukkan bahwa
penggunaan media audiovisual yang dipadukan
dengan metode pembelajaran tertentu dapat
mendukung peningkatan keterampilan berbicara
siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
Dengan demikian, pemilihan media perlu
disesuaikan dengan karakteristik materi dan
tujuan pembelajaran agar media tidak hanya
berfungsi sebagai alat bantu penyampaian materi,
tetapi juga sebagai stimulus bagi siswa untuk aktif
berkomunikasi.

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia,
penggunaan media pembelajaran yang bervariasi
diperlukan agar siswa tidak hanya bergantung
pada buku tema atau buku teks sebagai sumber
belajar. Kondisi tersebut menjadi penting
terutama dalam pembelajaran materi perubahan
cuaca yang membutuhkan pemahaman terhadap
berbagai kondisi dan peristiwa yang terjadi di
lingkungan  sekitar. Materi yang hanya
disampaikan melalui teks dapat menjadi kurang
konkret bagi siswa apabila tidak disertai dengan
stimulus visual yang sesuai. Oleh karena itu,
diperlukan media pembelajaran yang dapat
membantu siswa mengamati fenomena secara
lebih konkret sekaligus memberikan kesempatan
untuk mengungkapkan pemahamannya secara
lisan. Penggunaan media gambar dapat menjadi
salah  satu  alternatif = karena ~ mampu

menghubungkan informasi visual dengan
aktivitas berbicara siswa (Rumiasih et al., 2022;
Maemunah, 2023; Supriyadi & Lestari, 2023).

Pembelajaran keterampilan berbicara pada
dasarnya perlu dilaksanakan secara aktif,
interaktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan.
Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai
materi, tetapi juga sebagai fasilitator yang
menciptakan kesempatan bagi siswa untuk
menggunakan bahasa secara langsung dalam
situasi pembelajaran. Aktivitas seperti mengamati
gambar, bercerita, bertanya jawab, berdiskusi, dan
show and tell dapat memberikan ruang bagi siswa
untuk berlatih berbicara secara lebih alami.
Penelitian Ritonga (2024) menunjukkan bahwa
penerapan metode show and tell dapat
meningkatkan keterampilan berbicara siswa
sekolah dasar. Sementara itu, Syarif dan
Makkasau  (2023)  menunjukkan = bahwa
penggunaan media pop-up book dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia dapat
meningkatkan  keaktifan dan keterampilan
berbicara siswa. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa pembelajaran berbicara yang didukung
media dan  aktivitas komunikatif  dapat
memberikan pengalaman belajar yang lebih
menarik bagi siswa.

Dalam konteks tersebut, media Picture-to-
Picture dapat digunakan sebagai stimulus visual
yang mengarahkan siswa untuk menghubungkan
satu  gambar dengan gambar lainnya,
mengembangkan ide, menyusun informasi, dan
menyampaikan gagasan secara lisan. Penggunaan
gambar secara berurutan dapat membantu siswa
memahami  hubungan antarinformasi  dan
memudahkan mereka dalam membangun alur
cerita atau penjelasan. Penggunaan gambar
berseri juga telah terbukti membantu siswa
mengembangkan ide, memperkuat keberanian
berbicara, dan menyampaikan informasi secara
lebih runtut (Hertanti & Santoso, 2022; Mazidah
& Damayanti, 2022; Nadhifatuzzahro et al.,
2024). Dengan demikian, Picture-to-Picture
memiliki relevansi sebagai media pembelajaran
yang dapat menjembatani pemahaman visual
dengan kemampuan komunikasi lisan siswa.

Berdasarkan uraian tersebut, penggunaan
media Picture-to-Picture menjadi salah satu
alternatif yang dapat digunakan untuk mengatasi
permasalahan  keterampilan berbicara siswa
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Media
tersebut memberikan stimulus visual yang dapat
membantu siswa menemukan ide,
mengembangkan informasi, dan
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mengungkapkannya dalam bentuk komunikasi
lisan. Berbeda dengan pembelajaran yang hanya
mengandalkan teks, penggunaan rangkaian
gambar memberikan konteks konkret yang dapat
memudahkan siswa dalam memahami dan
menyampaikan informasi. Berbagai penelitian
sebelumnya telah menunjukkan manfaat media
gambar, gambar berseri, cerita bergambar, dan
media visual terhadap keterampilan berbicara
siswa sekolah dasar (Alfiatul & Kurniawan, 2022;
Cahyanti & Nuroh, 2023; Hidayati et al., 2024;
Syarif & Makkasau, 2023). Namun, penelitian
yang secara khusus menerapkan media Picture-
to-Picture dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
pada materi perubahan cuaca siswa kelas III
masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan untuk meningkatkan keterampilan
berbicara siswa melalui penggunaan media
Picture-to-Picture pada pembelajaran Bahasa
Indonesia siswa kelas I1I sekolah dasar. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan alternatif bagi
guru  dalam  menciptakan  pembelajaran
keterampilan berbicara yang lebih aktif, interaktif,
dan menyenangkan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan
untuk meningkatkan keterampilan berbicara
siswa melalui penggunaan media Picture-to-
Picture dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
Penelitian tindakan kelas dipilih karena
memungkinkan guru dan peneliti
mengidentifikasi permasalahan pembelajaran,
melaksanakan tindakan perbaikan, mengamati
proses dan hasil tindakan, serta melakukan
refleksi secara sistematis untuk menentukan
perbaikan pada tindakan berikutnya.

Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus.
Setiap siklus terdiri atas empat tahapan, yaitu
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi,
dan refleksi. Pada tahap perencanaan, peneliti dan
guru menyiapkan perangkat pembelajaran, materi
Bahasa Indonesia, media Picture-to-Picture,
instrumen observasi, serta instrumen penilaian
keterampilan berbicara. Tahap pelaksanaan
dilakukan dengan menerapkan media Picture-to-
Picture dalam kegiatan pembelajaran. Siswa
diarahkan untuk mengamati gambar,
mengidentifikasi informasi, menghubungkan
gambar secara berurutan, mengembangkan
gagasan, dan menyampaikan informasi secara
lisan. Selama proses pembelajaran berlangsung,
aktivitas siswa dan keterampilan berbicara
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diamati menggunakan instrumen yang telah
disiapkan.

Tahap  observasi  dilakukan  untuk
memperoleh data mengenai aktivitas siswa dan
perkembangan keterampilan berbicara selama
proses pembelajaran. Aspek keterampilan
berbicara yang diamati meliputi kemampuan
menyampaikan gagasan, kelancaran berbicara,
ketepatan penggunaan bahasa, keberanian
berbicara, dan kemampuan menyampaikan
informasi secara runtut. Selanjutnya, tahap
refleksi dilakukan dengan menganalisis hasil
observasi dan penilaian pada setiap siklus. Hasil
refleksi  digunakan sebagai dasar untuk
menentukan perbaikan tindakan pada siklus
berikutnya.

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas I11
SDIT Bunaya Kota Bogor pada tahun pelajaran
2023/2024.  Penelitian  dilaksanakan pada
pembelajaran Bahasa Indonesia dengan materi
perubahan cuaca. Data penelitian terdiri atas data
proses dan data hasil belajar. Data proses
diperoleh melalui observasi aktivitas siswa
selama pembelajaran, sedangkan data hasil
diperoleh melalui penilaian keterampilan
berbicara siswa. Data yang diperoleh pada setiap
siklus dianalisis secara deskriptif dengan
membandingkan hasil pembelajaran antarsiklus
untuk mengetahui perubahan dan peningkatan
keterampilan berbicara siswa setelah penggunaan
media Picture-to-Picture.

Keberhasilan tindakan ditentukan
berdasarkan peningkatan keterampilan berbicara
siswa dari siklus I ke siklus II serta ketercapaian
kriteria ketuntasan yang telah ditetapkan.
Peningkatan aktivitas dan keterampilan berbicara
siswa menjadi dasar dalam menentukan
keberhasilan penerapan media Picture-to-Picture
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Peningkatan Keterampilan Berbicara Siswa
Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan keterampilan berbicara siswa setelah
diterapkannya media Picture-to-Picture dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia. Peningkatan
tersebut terlihat dari hasil penilaian pada siklus I
dan siklus II serta perubahan aktivitas siswa
selama proses pembelajaran. Pada siklus I,
sebagian siswa masih menunjukkan sikap pasif,
kurang percaya diri, malu berbicara di depan
kelas, dan belum aktif berinteraksi dengan teman
sebaya. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
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proses pembelajaran pada tahap awal belum
sepenuhnya mampu mendorong siswa untuk
berkomunikasi secara aktif.

Pada siklus 1II, dilakukan perbaikan
pembelajaran dengan menggunakan media
Picture-to-Picture sebagai stimulus visual untuk
membantu siswa memahami materi perubahan
cuaca dan mengembangkan gagasan secara lisan.
Penggunaan gambar memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengamati objek atau
peristiwa, menghubungkan informasi
antargambar, kemudian menyampaikan hasil
pengamatannya secara lisan. Perbaikan tersebut
berdampak pada peningkatan aktivitas siswa dan
hasil penilaian keterampilan berbicara.

Berdasarkan hasil penilaian, nilai rata-rata
siswa pada siklus I mencapai 76, sedangkan pada
siklus II meningkat menjadi 81,6. Dengan
demikian, terjadi peningkatan sebesar 5,6 poin
dari siklus I ke siklus II. Peningkatan tersebut
menunjukkan bahwa penggunaan media Picture-
to-Picture dapat membantu siswa dalam
memahami  materi  sekaligus memberikan
stimulus untuk berbicara secara lebih aktif.

Grafik.l1 Peningkatan Nilai Keterampilan
Berbicara Siswa

Grafik Nilai dari siklus 1 & 2

A A ——
AR
S & S
R N
70 72 74 7% 78 80 8 84 86

R&N S&S A&C A&A
Siklus 2 80 80 85 81
B Siklus 1 77 77 75 75

ISiklus 2 W Siklus 1

Berdasarkan Grafik 1, peningkatan nilai
dari siklus I ke siklus II menunjukkan adanya
perubahan positif setelah dilakukan perbaikan
pembelajaran.  Selain  peningkatan  nilai,
perubahan juga terlihat pada aktivitas siswa. Pada
siklus I, siswa cenderung pasif, malu berbicara,
dan membutuhkan stimulus dari guru untuk
memulai komunikasi. Pada siklus II, siswa terlihat
lebih  aktif dalam mengamati gambar,
menyampaikan hasil pengamatan, menjawab
pertanyaan, dan berinteraksi dengan teman
selama kegiatan pembelajaran.

2. Ketuntasan Belajar

Ketuntasan belajar siswa juga mengalami
peningkatan setelah penerapan tindakan pada
siklus II. Kriteria ketuntasan minimal (KKM)
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 72.
Berdasarkan hasil evaluasi, siswa pada siklus II
telah mencapai nilai di atas KKM dengan nilai
rata-rata 81,6. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
keterampilan berbicara siswa telah mengalami
perkembangan setelah dilakukan perbaikan
pembelajaran melalui penggunaan media Picture-
to-Picture.

Peningkatan tersebut tidak hanya terlihat
dari aspek hasil penilaian, tetapi juga dari proses
pembelajaran. Siswa yang pada siklus I masih
terlihat pasif dan kurang percaya diri mulai
menunjukkan keberanian untuk berbicara dan
menyampaikan hasil pengamatannya.
Penggunaan gambar memberikan bantuan visual
yang memudahkan siswa dalam menemukan ide
dan mengorganisasikan informasi sebelum
menyampaikannya secara lisan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan media Picture-to-Picture
memberikan  kontribusi  positif  terhadap
peningkatan keterampilan berbicara siswa kelas
III dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Pada
tahap awal pembelajaran, beberapa siswa masih
mengalami kesulitan dalam memulai
pembicaraan dan mengembangkan gagasan
secara lisan. Kondisi tersebut sejalan dengan
karakteristik  keterampilan  berbicara yang
membutuhkan latihan, stimulus, dan kesempatan
berkomunikasi secara berkelanjutan.

Penggunaan media  Picture-to-Picture
memberikan stimulus konkret bagi siswa untuk
mengembangkan gagasan. Gambar membantu
siswa memperoleh objek yang dapat diamati
secara langsung schingga mereka tidak harus
memulai pembicaraan hanya berdasarkan gagasan
abstrak. Siswa dapat mengamati gambar,
mengidentifikasi informasi, menghubungkan satu
gambar dengan gambar lainnya, kemudian
menyampaikan informasi tersebut secara lisan.
Proses tersebut membuat kegiatan berbicara
menjadi lebih terarah dan membantu siswa yang
sebelumnya  mengalami  kesulitan  dalam
menemukan ide.

Temuan penelitian ini sejalan dengan
penelitian Alfiatul dan Kurniawan (2022) yang
menunjukkan bahwa media cerita bergambar
dapat mendukung pengembangan keterampilan
berbicara siswa sekolah dasar. Penggunaan media
visual memberikan stimulus yang dapat
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membantu siswa memahami informasi dan
mengungkapkannya dalam bentuk bahasa lisan.
Hasil penelitian Maemunah (2023) juga
menunjukkan bahwa penggunaan media gambar
dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa
sekolah dasar melalui pembelajaran yang
dilakukan secara bertahap.

Peningkatan keterampilan berbicara dalam
penelitian ini juga dapat dilihat dari perubahan
perilaku siswa selama proses pembelajaran. Pada
siklus I, siswa cenderung malu, pasif, dan kurang
percaya diri untuk berbicara di depan kelas.
Setelah dilakukan perbaikan pada siklus II dengan
memanfaatkan media Picture-to-Picture, siswa
menjadi lebih aktif dalam mengamati gambar,
menjawab pertanyaan, menyampaikan pendapat,
dan berinteraksi dengan teman. Hal ini
menunjukkan bahwa media pembelajaran tidak
hanya berfungsi untuk membantu pemahaman
materi, tetapi juga dapat menciptakan situasi
pembelajaran yang memberikan ruang bagi siswa
untuk berkomunikasi.

Temuan tersebut diperkuat oleh penelitian
Mazidah dan  Damayanti (2022) yang
menunjukkan bahwa penggunaan gambar berseri
dalam pembelajaran keterampilan berbicara dapat
membantu siswa mengembangkan gagasan dan
meningkatkan keberanian berbicara.
Nadhifatuzzahro et al. (2024) juga menemukan
adanya peningkatan keterampilan berbicara siswa
sekolah dasar melalui penggunaan media gambar
berseri. Dengan demikian, hasil penelitian ini
memperkuat temuan sebelumnya bahwa stimulus
visual dapat digunakan untuk mendukung
pembelajaran keterampilan berbicara pada siswa
sekolah dasar.

Peningkatan nilai rata-rata dari 76 pada
siklus I menjadi 81,6 pada siklus II menunjukkan
bahwa tindakan yang diberikan mampu
memperbaiki proses dan hasil pembelajaran.
Peningkatan tersebut juga menunjukkan bahwa
siswa lebih mudah memahami materi perubahan
cuaca ketika informasi disajikan melalui media
visual yang dapat diamati dan didiskusikan.
Media Picture-to-Picture memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menghubungkan
informasi secara bertahap sehingga mereka lebih
mudah menyampaikan pemahaman dalam bentuk
bahasa lisan.

Dengan demikian, penggunaan media
Picture-to-Picture dapat menjadi salah satu
alternatif media pembelajaran dalam
meningkatkan keterampilan berbicara siswa
sekolah dasar. Media ini tidak hanya membantu

siswa memahami materi pembelajaran, tetapi juga
mendorong  keterlibatan  aktif, keberanian
berbicara, dan interaksi antarsiswa. Pembelajaran
yang memberikan stimulus visual dan kesempatan
berbicara secara langsung dapat menciptakan
pengalaman belajar Bahasa Indonesia yang lebih
aktif, interaktif, dan menyenangkan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan
kelas yang telah dilaksanakan dalam dua siklus,
dapat disimpulkan bahwa penggunaan media
Picture-to-Picture dapat meningkatkan
keterampilan berbicara siswa kelas III SDIT
Bunaya Kota Bogor dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia. Peningkatan tersebut terlihat dari nilai
rata-rata siswa yang meningkat dari 76 pada siklus
I menjadi 81,6 pada siklus II, dengan kriteria
ketuntasan minimal sebesar 72.

Selain  peningkatan  hasil  belajar,
penggunaan media Picture-to-Picture juga
memberikan perubahan positif terhadap aktivitas
siswa selama proses pembelajaran. Siswa yang
pada siklus I cenderung pasif, malu berbicara, dan
kurang percaya diri mulai menunjukkan
keberanian untuk menyampaikan gagasan,
menjawab pertanyaan, mengemukakan pendapat,
serta berinteraksi dengan teman sebaya pada
siklus II. Media Picture-to-Picture memberikan
stimulus  visual yang membantu siswa
menemukan ide, menghubungkan informasi, dan
mengungkapkannya secara lisan.

Dengan demikian, media Picture-to-
Picture dapat menjadi salah satu alternatif media
pembelajaran Bahasa Indonesia yang dapat
digunakan guru untuk meningkatkan
keterampilan berbicara sekaligus menciptakan
proses pembelajaran yang lebih aktif, interaktif,
dan menyenangkan bagi siswa sekolah dasar.
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